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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in boosting the rural economy by creating
jobs, increasing incomes, and strengthening local economic foundations. However, many MSME operators in
Parage Village, Cikulur District, Lebak Regency, still face various challenges, such as limited business
management skills, restricted digital marketing capabilities, disorganized financial record-keeping, and a lack
of product innovation. This Community Service (PKM) initiative aims to enhance the capacity of MSME
operators through a program comprising outreach, training, mentoring, and business evaluation. The project
employs a participatory approach specifically Participatory Rural Appraisal (PRA) involving the village
government, MSME operators, and the community service team. The activity stages include needs assessment,
training sessions (covering business management, digital marketing, simple financial record-keeping, and
product packaging development), and subsequent monitoring and evaluation. Results indicate an
improvement in the participants' knowledge and skills regarding business management, the use of digital
media for promotion, and the preparation of simple financial reports. Furthermore, the initiative has fostered
community awareness regarding the importance of innovation and collaboration in developing businesses
based on local potential. This empowerment program is expected to serve as a model for sustainable rural
economic development, driven by synergy among higher education institutions, the village government, and
the community.

Keywords: Community Service, Empowerment, MSMEs, Parage Village, Local Economy.

Abstrak
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat desa melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan penguatan ekonomi
lokal. Namun, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Parage, Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak masih
menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya kemampuan manajemen usaha, keterbatasan pemasaran
digital, pencatatan keuangan yang belum tertata, serta minimnya inovasi produk. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui program
penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi usaha. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif (Participatory Rural Appraisal/PRA) yang melibatkan pemerintah desa, pelaku UMKM, dan tim
pengabdian. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan manajemen usaha,
pemasaran digital, pencatatan keuangan sederhana, pengembangan kemasan produk, hingga monitoring
dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku
UMKM dalam mengelola usaha, memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi, serta menyusun
laporan keuangan sederhana. Selain itu, kegiatan ini mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya inovasi dan kolaborasi dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. Program
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pemberdayaan ini

diharapkan menjadi model pengembangan ekonomi masyarakat desa yang

berkelanjutan melalui sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat.
Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, Pemberdayaan, UMKM, Desa Parage, Ekonomi Lokal.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan sektor ekonomi yang memiliki
kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja, dan penguatan ekonomi
lokal. Dalam konteks pembangunan desa, UMKM
tidak hanya berfungsi sebagai unit produksi dan
perdagangan, tetapi juga sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi rumah tangga serta
penggerak aktivitas ekonomi berbasis potensi lokal.
Literatur mutakhir menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja UMKM semakin dipengaruhi
oleh  kemampuan  pelaku usaha  dalam
memanfaatkan teknologi digital, mengembangkan
inovasi, dan mengelola sumber daya secara adaptif
(Teng et al., 2022; Octasylva et al.,, 2022; Siregar et
al., 2025).

Desa Parage merupakan salah satu desa di
Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten yang memiliki potensi ekonomi cukup besar,
terutama pada sektor pertanian, perdagangan, dan
usaha rumah tangga. Berdasarkan profil desa, Desa
Parage memiliki jumlah penduduk sekitar 2.396
jiwa dengan berbagai potensi ekonomi lokal yang
masih dapat dikembangkan.

Meskipun demikian, sebagian pelaku UMKM
masih menjalankan usaha secara tradisional dengan
keterbatasan pada aspek manajemen, pemasaran
digital, literasi keuangan, akses teknologi, dan
inovasi produk. Studi pada UMKM Indonesia
menunjukkan bahwa kapabilitas digital dan literasi
digital berhubungan dengan kinerja digital serta
persepsi kinerja keuangan usaha (Kusumawardhani
etal,, 2023). Penelitian lain juga menegaskan bahwa
digitalisasi, kemampuan pemasaran, dan kesiapan
organisasi menjadi unsur penting untuk
meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM (Wu et
al,, 2024; Teng et al,, 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM
dilakukan sebagai bentuk implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi untuk meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM melalui pendidikan, pelatihan, dan
pendampingan.

Konsep Pengabdian kepada Masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat merupakan
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pemberdayaan. Perguruan tinggi berperan
sebagai agen perubahan (agent of change) dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan masyarakat.

Konsep Pengabdian kepada Masyarakat

Pengabdian kepada masyarakat merupakan
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pemberdayaan. Perguruan tinggi berperan
sebagai agen perubahan (agent of change) dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan masyarakat.
Teori Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Edi Suharto (2017), pemberdayaan
merupakan proses meningkatkan kemampuan
masyarakat agar mampu memenuhi kebutuhan,

mengambil keputusan, serta mengembangkan
potensi yang dimiliki secara mandiri.
Sedangkan Kartasasmita (1996) menyatakan
bahwa pemberdayaan dilakukan melalui tiga
tahapan utama:
1. Enabling (menciptakan iklim yang
mendukung)
2. Empowering (meningkatkan kapasitas
masyarakat)
3. Protecting (memberikan perlindungan

terhadap kelompok lemah)
Teori ini menjadi dasar pelaksanaan program
pemberdayaan UMKM di Desa Parage.

Konsep UMKM

Menurut Tambunan (2019), UMKM merupakan
sektor ekonomi yang mampu bertahan dalam
berbagai kondisi ekonomi karena fleksibilitasnya
serta kemampuannya menyerap tenaga kerja.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008, UMKM berfungsi sebagai:

1. penciptalapangan kerja;

2. pemerataan pendapatan;

3. pengentasan kemiskinan;

4. penggerak ekonomi daerah.

Pemberdayaan UMKM dipahami sebagai
proses peningkatan kapasitas individu dan
kelompok usaha agar mampu mengidentifikasi
masalah, memanfaatkan sumber daya, mengambil
keputusan, dan mengembangkan usaha secara
mandiri. Dalam  pendekatan  kontemporer,
pemberdayaan tidak cukup hanya melalui transfer
pengetahuan, tetapi perlu disertai pendampingan,
penguatan jaringan, akses teknologi, dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
pasar. Pendekatan tersebut relevan untuk kegiatan
PKM karena keberhasilan program lebih
berkelanjutan ketika masyarakat menjadi pelaku
utama dalam proses belajar dan pengambilan
keputusan (Farida & Qabandiya, 2022; Muna et al.,
2024).

Kapabilitas Digital dan Digitalisasi UMKM
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Kapabilitas digital merupakan kemampuan
organisasi untuk memanfaatkan teknologi,
keterampilan digital, dan strategi yang mendukung

proses bisnis. Pada UMKM, digitalisasi dapat
mencakup promosi melalui media sosial,
marketplace, penggunaan pembayaran digital,

pengelolaan informasi pelanggan, hingga integrasi
proses bisnis. Teng et al. (2022) menunjukkan
bahwa transformasi digital berhubungan dengan
kinerja UMKM, sedangkan Kilay et al. (2022)
menunjukkan bahwa e-commerce dan e-payment
memiliki implikasi terhadap kinerja rantai pasok
UMKM di Indonesia. Selain itu, Kusumawardhani et
al. (2023) menemukan bahwa literasi keuangan
digital mendukung kinerja keuangan UMKM,
sehingga pelatihan digital perlu dipadukan dengan
penguatan kemampuan mengelola transaksi dan
informasi keuangan.
Digital = Marketing Kapabilitas
Pemasaran

Digital marketing merupakan penggunaan
kanal dan teknologi digital untuk menjangkau
konsumen, membangun komunikasi, memperkuat
merek, dan mendorong transaksi. Bagi UMKM,
digital marketing memberikan peluang memperluas
jangkauan pasar dengan biaya relatif terukur serta
memungkinkan pelaku usaha memperoleh umpan
balik konsumen secara lebih cepat. Wu et al. (2024)
menegaskan bahwa kinerja digital marketing
dipengaruhi oleh inovasi, proaktivitas, kelincahan
organisasi, dan kapabilitas manajerial. Temuan
kegiatan  pengabdian di  Indonesia  juga
memperlihatkan bahwa pelatihan digital marketing
membantu UMKM memanfaatkan media digital
untuk promosi dan interaksi dengan calon
pelanggan (Yulistiawan et al.,, 2022).

sebagai

Literasi Keuangan UMKM

Literasi keuangan merupakan kemampuan
memahami dan menggunakan pengetahuan
keuangan untuk mengambil keputusan usaha. Pada
UMKM, literasi keuangan berhubungan dengan
kemampuan menyusun anggaran, mengelola arus
kas, menilai kebutuhan modal, serta mengambil

keputusan pembiayaan. Yakob et al. (2021)
menemukan hubungan positif antara literasi
keuangan dan kinerja UMKM, sementara

Namasswar et al. (2023) menegaskan pentingnya
literasi keuangan bagi keberlanjutan UMKM. Oleh
karena itu, pelatihan pencatatan kas dan laporan
laba rugi sederhana dalam kegiatan PKM menjadi
bagian penting dari peningkatan kapasitas usaha.

Inovasi Produk dan Kinerja UMKM

Inovasi produk dan proses merupakan
kemampuan penting bagi UMKM untuk merespons
perubahan kebutuhan konsumen dan
meningkatkan daya saing. Octasylva et al. (2022)
menunjukkan bahwa innovativeness merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Siregar et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
kapabilitas inovasi yang mencakup inovasi produk,
proses, pasar, dan organisasi dapat meningkatkan
kinerja UMKM. Dengan demikian, pendampingan
desain kemasan, branding, variasi produk, dan
penyempurnaan nilai jual merupakan bagian
strategis dari pemberdayaan UMKM di Desa Parage.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT
Metode PKM menggunakan pendekatan

Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan
melibatkan masyarakat secara aktif.
Tahapan kegiatan terdiri atas:
Observasi lapangan
Identifikasi kebutuhan UMKM
Penyuluhan kewirausahaan
Pelatihan manajemen usaha
Pelatihan pemasaran digital
Pelatihan pencatatan keuangan sederhana
Pendampingan usaha

8. Monitoring dan evaluasi

Peserta kegiatan terdiri atas pelaku UMKM,
perangkat Desa Parage, tokoh masyarakat, dan
kelompok usaha lokal.

N Uk W

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Permasalahan

Hasil observasi menunjukkan
permasalahan utama:

beberapa

1. pemasaran masih dilakukan secara
konvensional;

2. belum memanfaatkan media sosial secara
optimal;

3. pencatatan keuangan belum tertata;
4. kemasan produk masih sederhana;
5. minim inovasi produk.

Pelaksanaan Kegiatan
Program dilaksanakan dalam bentuk:
a. Penyuluhan Manajemen Usaha
Peserta diberikan pemahaman mengenai:
1. penyusunan visi usaha;
2. strategi pemasaran;
3. pelayanan pelanggan;
4. pengelolaan modal.
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Gambar 1. Pelaku UMKM Tempe

b. Pelatihan Digital Marketing

Materi meliputi:

1. penggunaan WhatsApp Business;

2. Facebook Marketplace;

3. Instagram;

4. Google Maps;

5. marketplace.
Peserta juga diajarkan teknik membuat foto produk
yang menarik.

c. Pelatihan Pembukuan
Peserta dilatih menyusun:
1. buku kas;
2. laporan laba rugi sederhana;
3. pencatatan stok barang.

d. Pendampingan Kemasan Produk
Tim membantu UMKM dalam:

1. desain label;

2. branding produk;

3. informasi komposisi;
4. legalitas produk.

Hasil Kegiatan
Setelah pelaksanaan kegiatan diperoleh hasil:
1. meningkatnya pemahaman peserta
mengenai pengelolaan usaha;
2. pelaku UMKM mulai menggunakan media
sosial sebagai sarana promosi;
3. peserta mampu membuat
keuangan sederhana;

laporan

4. kualitas kemasan produk menjadi lebih
menarik;

5. meningkatnya motivasi berwirausaha.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan
dan pendampingan dapat diposisikan sebagai
proses penguatan Kkapasitas, bukan sekadar
penyampaian materi. Peningkatan pemanfaatan
media sosial mencerminkan berkembangnya
kapabilitas  digital, sedangkan kemampuan
menyusun pencatatan keuangan sederhana
menunjukkan penguatan literasi keuangan. Temuan
ini sejalan dengan studi Kusumawardhani et al.
(2023) mengenai hubungan literasi keuangan
digital dengan kinerja UMKM, serta penelitian Wu et
al. (2024) yang menempatkan Kkapabilitas
manajerial, inovasi, dan proaktivitas sebagai faktor
penting dalam efektivitas digital marketing. Pada
aspek inovasi, perbaikan kemasan dan branding
memperkuat nilai produk dan relevan dengan
temuan Octasylva et al. (2022) dan Siregar et al.
(2025) tentang pentingnya inovasi terhadap kinerja
UMKM.

Sintesis Teoretis

Secara teoretis, hasil kegiatan memperlihatkan
keterkaitan antara empat kapabilitas utama, yaitu
kapabilitas manajerial, kapabilitas digital, literasi
keuangan, dan inovasi. Keempatnya saling
menguatkan dalam membangun keberlanjutan
usaha. Temuan ini konsisten dengan Kkajian
transformasi digital UMKM yang menekankan
peran teknologi, keterampilan digital, strategi
transformasi, dan kinerja usaha (Teng et al.,, 2022),
serta dengan perspektif pemasaran digital yang
menempatkan kapabilitas manajerial dan inovasi
sebagai pengungkit kinerja (Wu etal.,, 2024). Karena
itu, program pemberdayaan sebaiknya dirancang
secara terpadu, tidak terpisah antara pelatihan
pemasaran, keuangan, dan inovasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa
Parage, Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak, dapat
disimpulkan bahwa program pemberdayaan UMKM
mampu memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kapasitas dan kemandirian pelaku
usaha. Kegiatan yang dilaksanakan melalui
observasi, identifikasi kebutuhan, penyuluhan,
pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam aspek manajemen
usaha, pemasaran digital, pencatatan keuangan
sederhana, serta pengembangan kemasan dan
branding produk.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku
UMKM mulai mampu memanfaatkan media sosial
dan platform digital sebagai sarana promosi,
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menyusun pencatatan keuangan sederhana,
memperbaiki tampilan produk, serta meningkatkan
motivasi untuk mengembangkan usaha berbasis
potensi lokal. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan  pemberdayaan  yang  bersifat
partisipatif dapat menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di

tingkat desa.
Keberhasilan program juga didukung oleh
tingginya partisipasi masyarakat, dukungan

Pemerintah Desa Parage, antusiasme pelaku UMKM,
serta kerja sama perguruan tinggi. Namun
demikian, masih terdapat beberapa hambatan,
terutama keterbatasan literasi digital, modal usaha,

kualitas jaringan internet, dan waktu
pendampingan.

Oleh karena itu, keberlanjutan program
pemberdayaan perlu dilakukan melalui

pendampingan secara berkala dan terintegrasi
dengan melibatkan perguruan tinggi, pemerintah
daerah, pemerintah desa, dunia usaha, serta
lembaga keuangan. Pendampingan berkelanjutan
diharapkan dapat memperkuat kemampuan
manajerial, memperluas akses pasar, meningkatkan
inovasi produk, dan mendorong UMKM Desa Parage
menjadi usaha yang lebih mandiri, inovatif,
produktif, dan berdaya saing.
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